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PEMBUATAN FILM DOKUMENTER KESENIAN TRADISIONAL “IRAMA 

BUDAYA” SEBAGAI LUDRUK TOBONG TERAKHIR DI SURABAYA 

 

ABSTRAKSI 

LudrukadalahsalahsatukeseniantradisionalJawaTimur yang memilikiberagamjenis yang 
berbeda, sepertiludruktobong. Ludruktobongadalahludruk yang 
pendapatannyamengandalkanhasildaripenjualantiket. Di zamanglobalisasisepertisaatini, 
masyarakatmudahmengakseshiburandarikecanggihanteknologi yang dapatdinikmatidimanasaja, 
namundampaknegatifdariglobalisasidankecanggihanteknologimempengaruhikelestariankeseniant
radisionalsepertiludruktobong. Satu-satunyaludruktobong yang tersisa di Surabaya 
adalahLudrukIramaBudaya yang berlokasi di KampungSeni THR.Dengan media film 
dokumenter, 
makainformasidangambarankeadaanLudrukIramaBudayadapatdisampaikanuntukmeningkatkank
esadaranmasyarakatterhadapkeseniantradisionalludruk. Teori yang digunakandalampembuatan 
film dokumenteriniadalahteori film, sinematografi, teatertradisionaldanteoritentangludruk. 
Konsep film dibuatberdasardarihasilanalisa yang 
didapatdariwawancarabeberapalapisanekonomimasyarakat yang 
menggambarkankondisiludruksaatini, analisamasalah, dananalisa media sejenis. 
Konsepdesainceritapada film dokumenterinimengacupadawawancara yang 
dilakukanpadaketuapengurusdanbeberapasenimanLudrukIramaBudaya. Proses pengolahan film 
inimenggunakan Adobe Premiere Pro CS6 dan Adobe Audition CS6. 
Ujicobaverifikasidanvalidasidilakukanuntukmemastikan film dokumenter yang 
dibuatsudahsesuaidengantujuandanpesan yang 
disampaikandapatditerimaolehmasyarakatdenganjelas.Kesimpulan yang didapatadalahdurasi film 
dokumenteriniefektifdalampenyampaianpesan yang ingindisampaikan, informasi yang 
adadapatmenambahpengetahuandanmenarikmasyarakatuntukmenyaksikanludruktobongsecaralan
gsung. Publikasi film yang lebihluasdanaksijangkapanjangterhadap film 
dokumenterinisupayadapatmeningkatkankembalikelangsunganludruktobongIramaBudayamenjad
i saran yang diterimauntuk film dokumenter ini. 
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